ABSTRAK

MUHAMMAD ISKARIMAN. 105261120020. “Hukum Istri Menolak Rujuk
Suami Dalam Perspektif Fikih Islam Dan KHI” di bawah pembimbing 1:Hasan
Bin Juhanis, Lc., M.S. dan pembimbing Il: Rapung, Lc., M.H.

Dalam kehidupan berkeluarga tidak dapat dipungkiri bahwa sering
terdapat banyak permasalahan yang menjadikan sebuah ikatan perkawinan tidak
dapat dipertahankan yang pada aKHIrnya terjadi talak atau perceraian. Meskipun
talak adalah jalan teraKHIr untuk menyelesaikan konflik dalam sebuah rumah
tangga. Namun, agama masih memberikan peluang untuk memperbaiki kehidupan
sebuah rumah tangga, upaya untuk kembali pada rumah tangga setelah perceraian
itu diistilahkan dengan rujuk. Para ulama Mazhab sepakat hukum rujuk itu
diperbolehkan. Dalam melakukan rujuk tidak disyaratkan kesediaan dari istri yang
ditalak. Dalam Kompilasi Hukum Islam ada penjelasan yang sangat berbeda
dengan fikih yaitu (Pasal 164) “Seorang wanita dalam masa iddah talak raj’i
berhak mengajukan keberatan atas kehendak rujuk dari mantan suaminya di
hadapan Pegawai Pencatat Akta Nikah disaksikan dua orang saksi”. Dan (Pasal
165) “Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan mantan istri dapat dinyatakan
tidak sah dengan putusan Pengadilan Agama”.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah , yaitu: bagaimana hukum
istri menolak rujuk suami dalam perspektif fikih Islam dan bagaimana hukum istri
menolak rujuk suami dalam perspektif kompilasi hukum Islam. Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang sumber utamanya dari
buku, jurnal, dan bahan dokumenter lainnya. Dalam hal ini penulis menyiapkan
sumber-sumber yang diambil dari buku primer dan sekunder yang mendukung
untuk menjawab permasalahan dalam konteks masalah terkait hak istri menolak
rujuk suami dalam perspektif fikih Islam dan KHI

Penelitian ini dapat disimpulkan kepada dua poin. Pertama, Menurut fikih
Islam ulama sepakat bahwa rujuk merupakan hak prerogatif suami atau hak
mutlak milik suami. Kedua, Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Istri berhak
mengajukan keberatan atas rujuk suami dan menolaknya.

Kata kunci: Rujuk, Fikih Islam, Kompilasi Hukum Islam
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